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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Dengan adanya kesimpulan ini maka dapat 

ditemukan hasil akhir penelitian. Sedangkan saran merupakan pertimbangan yang 

ditujukan untuk penelitian berikutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 
Pada bagian ini, dilakukan penyusunan kesimpulan dari hasil pengolahan 

data. Kesimpulan menjadi hasil penelitian yang ditujukan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dikaji. Berikut merupakan kesimpulan yang diperoleh. 

1. Berdasarkan hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko dengan 

menggunakan HIRADC pada Departemen Welding, didapatkan empat 

risiko bahaya dengan kategori tinggi (high), dua kategori sedang 

(medium). Lalu, didapatkan pula empat risiko bahaya dengan kategori 

rendah (low). Sedangkan, pada Departemen Tool Making didapatkan tiga 

risiko bahaya dengan kategori tinggi (high), satu kategori sedang 

(medium) dan enam risiko bahaya dengan kategori rendah (low). Hasil 

identifikasi bahaya dan penilaian risiko tersebut dapat dilihat pada Tabel 

III.5 dan Tabel III.6. 

2. Berdasarkan perancangan usulan dengan pendekatan Participatory 

Ergonomics yang telah dilakukan, didapatkan beberapa usulan dalam 

upaya mengendalikan risiko dari kecelakaan kerja pada Departemen 

Welding dan Tool Making yaitu mengadakan training terkait Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja, peninjauan terhadap program Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja pada perusahaan, membuat SOP terkait memasuki 

area kerja, mengadakan peninjauan pada kondisi lingkungan secara 

berkala, serta memasang rambu keselamatan pada area kerja yang 

rentan terjadinya kecelakaan. 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

V - 2 

 

V.2 Saran 
Pada bagian ini akan diberikan beberapa saran yang dapat diberikan 

berdasarkan kegiatan penelitian. Melalui adanya saran, penelitian yang dilakukan 

berikutnya dalam menjadi lebih baik lagi. Berikut merupakan saran yang dapat 

diberikan. 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan identifikasi kecelakan kerja dan 

perancangan usulan dengan metode lain untuk mendapatkan hasil 

identifikasi bahaya yang berbeda sehingga dapat membantu perusahaan 

dalam memaksimalkan pengendalian risiko. 

2. Dalam penggunaan pendekatan PE ada baiknya jika seluruh pekerja pada 

departemen turut dilibatkan dalam proses diskusi. Semakin banyak 

pekerja yang dilibatkan maka akan semakin banyak masukan yang dapat 

memaksimalkan pengendalian dari risiko kecelakaan kerja pada 

perusahaan. 
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